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Dengan sering adanya berita mengenai bunuh diri di kalangan rerngja dan lanjut usia di Jepang serta
menurunnya pertumbuhan penduduk, menyebabkan penulis mencari tahu sumber permasalahannya.
Keluarga adalah satuan terkecil dari masyarakat dan keanehan suatu masyarakat dapat digambarkan dengan
menjelaskan hubungan kekeluargaan yang berlangsung di dalamnya. Keluargaialah fungs pengantar pada
masyarakat besar. Kehidupan berkeluarga di Jepang mengalami perubahan sebelum dan sesudah perang
dunia kedua. Bentuk keluarga di Jepang sebelum perang dunia kedua adalah le. Dimana sekelompok
manusia yang tinggal bersama-sama dan hubungan antara anggotanyaterjalin erat baik secara ekonomi dan
sosial. Semua anggota harus patuh kepada Kachoo, dan segala sesuatunya dilakukan untuk kepentingan le.
Setelah perang dunia kedua dengan masuknya pengaruh demokrasi, generasi muda tidak lagi merasa
berkewagjiban untuk melanjutkan le. Pala hidup berkeluarga berubah dari le menjadi kalau kazoku (keluarga
inti). Hal ini juga dipengaruhi perkembangan industri yang pesat sehingga masyarakat menjadi konsumtif
dan biaya hidup menjadi mahal. Segala sesuatunya harus diperhitungkan secara ekonomi. Kehidupan
modem membuat setiap anggotanya harus berkompetisi. Para orang tua memberi perhatian yang berlebihan
demi ambisi mereka untuk masa depan anak-anak yang lebih baik. Hal ini menyebabkan banyak generasi
muda merasa tertekan, sementara para lansia merasa kesepian karena mereka merasa tidak berguna sehingga
mereka harus tinggal di panti-panti jompo. Demikianlah perubahan kehidupan berkeluarga di Jepang
menyebabkan timbulnya masalah-masalah sosia di Jepang saat ini.
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